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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  
 

Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah : 

1. 6,1% (5 orang) siswa kelas X SMA Laboratorium Bandung September 

2010 memiliki profil pola asuh otoriter. 31,7% (26 orang) siswa kelas X 

SMA Laboratorium Bandung September 2010 memiliki profil pola asuh 

demokratis. 62,2% (51 orang) siswa X SMA Laboratorium Bandung 

September 2010 memiliki profil pola asuh permisif. Jadi lebih dari 

setengah responden penelitian mempunyai profil pola asuh permisif. 

2. Siswa kelas X SMA Laboratorium Bandung Tahun Ajaran 2010/2011 

mempunyai penyesuaian diri yang baik sebanyak 57% dan 43% 

mempunyai penyesuaian diri yang buruk. 

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan 

penyesuaian diri remaja. 

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis 

dengan penyesuaian diri remaja. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh permisif dengan 

penyesuaian diri remaja. 
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B. Saran  
 

1. Bagi Remaja : 

Penyesuaian diri remaja diharapkan bisa memberikan batasan-batasan 

pada perilaku sosialnya. Sehingga menghasilkan penyesuaian diri yang baik 

dan dapat mempertanggung jawabkan tindakn-tindakannya.  

2. Bagi Orang Tua Remaja : 

Bagi orang tua remaja hendaknya memberikan batasan-batasan yang tepat 

agar dapat memberikan dampak positif pada penyesuaian diri remaja. 

3. Pihak Sekolah : 

Turut serta dalam membantu mengembangkan kepribadian yang baik bagi 

remaja. 

4. Peneliti Selanjutnya : 

a) Penambahan karakteristik sampel yang lebih spesifik, misalnya 

dibagi berdasarkan jenis kelamin. 

b) Penambahan subjek yang lebih banyak dari siswa kelas X, kelas X, 

dan kelas XI. 

c) Lokasi pengambilan data yang lebih bervariasi. 
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